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ABSTRAK 

Pemerintah Kabupaten Jombang pada tahun 2021 melaksanakan program penyelenggaraan 

jalan, Perbaikan jalan Mojowarno-Cukir meliputi pekerjaan pengaspalan jalan raya, 

pelebaran bahu jalan menggunakan rigid dan pembangunan dinding penahan jalan pada 

titik-titik tertentu agar jalan pada kondisi yang optimal. Proyek perbaikan jalan ini 

berkosentrasi pada pengaspalan dan pelebaran jalan dengan total sepanjang 2.790 meter. 

Peningkatan jalan ini bersumber dari Dana Alokasi Khusus (DAK) yang bernilai sebesar 

Rp. 3.858.090.292 yang diterima oleh pemkab. Waktu pelaksanan peningkatan Jalan Cukir-

Mojowarno selama 120 hari.  Untuk biaya operasi asphalt finisher, dump truck, pneumatic 

tired roller masing-masing perjam adalah Rp. 80.142,86, Rp. 51.462,86, Rp. 235.569,51, Rp. 

235.569,51. Sedangkan untuk biaya sewa asphalt finisher, dump truck, pneumatic tired 

roller masing-masing perjam adalah Rp. 169.562,85, Rp. 101.740,58, Rp. 21.218,25, Rp. 

421.218,25. 

Kata kunci: Produktivitas alat berat; analisis biaya; penghamparan; peningkatan jalan.   

1. Pendahuluan  

 Proyek peningkatan jalan Mojowarno-Cukir meliputi pekerjaan pengasapalan jalan, 

pelebaran jalan, pelebaran jalan beton dan pembangunan tembok penahan jalan pada titik bahu 

jalan yang dalam kondisi kritis[1]. Pekerjaan utama dalam proyek tersebut adalah pengaspalan 

jalan dan pelebaran jalan sepanjang 2.790 meter. Peningkatan jalan ini diperoleh dari Dana Alokasi 

Khusus (DAK) yang bernilai sebesar Rp. 3.858.090.292. Proyek peningkatan jalan berlokasi 

dijalan Mojowarno-Cukir proyek ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai September proyek ini 

dimulai dari STA.0+000 yaitu dari Mojowarno ke arah Cukir dan titik terakhir selesai pekerjaan 

yaitu STA. 2+790, jalan ini menghubungkan Jombang kota ke Wonosalam untuk pekerjaannya 

tidak semua dilaksanakan peningkatan pengaspalan. Proyek ini dikerjakan oleh perusahaan PT 

Sinar Abadi Citra Sarana. Salah satunya yaitu peningkatan jalan Mojowarno-Cukir yang jalannya 

kurang baik, maka perlu diadakan pembangunan, peningkatan dan perbaikan serta perawatan atau 

pemeliharaan jalan di wilayah Jombang agar pengguna jalan dapat aman dan nyaman pada saat 

melintas, namun tidak semuanya merupakan jalan aspal karena sebagian menggunakan rigid kiri 

kanan[2]. 

 Pemilihan alat berat sangat penting di dalam dunia konstruksi baik gedung ataupun 

pekerjaan jalan, baik skala besar maupun sedikit apabila skala pekerjaan cukup besar dan 

membutuhkan tempo dalam pelaksaan pekerjaan, maka membutuhkan bantuan tenaga mesin atau 

peralatan alat-alat berat[3]. Dump truck, asphalt finisher, tendem roller, pneumatic tirred roller 

merupakan alat berat yang digunakan pada proyek peningkatan jalan Mojowarno-Cukir dengan 

adanya bantuan alat berat tersebut memudahkan dalam mengerjakan pekerjaan peningkatan jalan 

sehingga hasil yang diharapkan sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan. Pemilihan alat berat 

yang akan digunakan sangat berpengaruh pada kelancaran suatu proyek konstruksi. Kesalahan  

pemilihan alat juga berpengaruh terhadap pekerjaan dan pembengkakan biaya[4].    
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2. Metode Penelitian 

  Pada penelitian yang sudah ditentukan maka dilakukan pengambilan data yang di mana 

data tersebut akan dianalisa sesuai dengan ketentuan Permen PUPR No.28 Tahun 2016 

tentang  Perkerasan jalan dan Produktivitas Alat Berat[5]. Alur penelitian dapat dijelaskan 

dengan alur berikut ini : proses pengambilan data berupa spesifikasi alat berat dan 

produktivitas alat berat, setelah itu data terkumpul datanya yang berupa data utama dan data 

sekunder. Setelah data didapatkan  setelah data dihitung dengan menggunakan rumus yang ada 

sehingga diperoleh hasil berupa produktivitas alat berat, waktu dan biaya alat berat, kebutuhan 

unit alat berat jalan Mojowarno-Cukir. 
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Gambar 1. Flowchart 

 

2.1. Perkerasan Jalan  

 Overlay merupakan lapisan perkerasan di atasnya yang bersifat kedap air dan maksud dari 

pelapisan tersebut merupakan lapisan pelindung bagi lapisan pelindung perkerasan di bawahnya. 

Fungsi pelapisan adalah untuk menerima beban roda yang bekerja padanya dan meneruskannya ke 

perkerasan di bawahnya[6]. 
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Gambar 2. Lapisan perkerasan pada konstruksi jalan [7]. 

2.2 Alat Berat Pada Proyek Pengaspalan 

 Alat berat memegang peranan utama dalam project konstruksi dimana alat berat digunakan 

untuk mempermudah pekerjaan mencapai hasil dalam waktu yang lebih singkat. Proyek jalan 

sering menggunakan compressor, asphalt sprayer, dump truck, asphalt finisher, pneumatic tired 

roller, tandem roller [8]. 

2.3 Efisiensi Kerja Alat Berat 

 Efisiensi adalah persentase besar  kerja efektif alat  dilaksanakan dengan total waktu kerja, 

misalnya jumlah menit efektif alat  dalam satu jam kerja. Ada 5 kondisi alat yang mempengaruhi 

efisiensi waktu kerja alat. Kekuatan alat berat di lapangan tidak sama, pada kondisi sangat baik 

efisiensi waktu kerja alat adalah 0,83 . Artinya selama satu jam alat tersebut bisa efektif selama 50 

menit[9]. 

Tabel 1. Efisiensi kerja berdasarkan kondisi alat 

 

Kondisi alat Efisiensi kerja 

Baik 0,83 

Normal – sedang 0,75 

Kurang baik  0,67 

Buruk  0,58 

[10] 
 

2.4 Analisis Biaya Alat Berat  

  Pada perhitungan biaya kepemilikan dan operasional alat berat perjam dapat digunakan rumus  

2.4.1 Biaya pasti perjam kerja 

Nilai sisa alat : 

C = 10% x B (Rupiah) (1) 

Dengan : 

C = nilai sisa alat (Rupiah) 

B = harga alat (rupiah) [11] 

Faktor angsuran modal : 

𝐷 =
𝑖 𝑥 (1+i )𝐴

(1+i )𝐴−1   (2) 

Dengan : 

I = Tingkat suku bunga per tahun ( % per tahun ) 

D = Faktor Angsuran Modal 

A = umur alat tahun  [12] 

 

Biaya pengembalian modal : 

𝑒1 =
(B − C ) 𝑥 𝐷

W
  (3) 

Dengan : 

e1 = biaya pengembalian modal (Rupiah) 
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B = harga alat (Rupiah) 

C = nilai sisa alat (Rupiah)  

D = faktor angsuran modal 

W = jam kerja 1 tahun (jam) [13] 

Biaya asuransi: 

𝑒2 =
 0,002 𝑥 𝐵

W
  (4) 

Dengan : 

e2 = asuransi, dll (Rupiah) B   = harga alat (Rupiah) 

W  = jam kerja 1 tahun (jam) 

Biaya pasti perjam = biaya pengembalian modal + Asuransi [14] 

 

2.4.2 Biaya operasi perjam kerja :  

a. Biaya bahan bakar 

A = (0,125 – 0,175) x Pw x Ms (Rupiah)  (5) 

Dengan: 

Pw = tenaga alat (HP) 

Ms = bahan bakar solar (Liter)[15]  

b. Biaya pelumas  

I = (0,01 – 0,02 ltr/HP/jam) x Pw x Mp (rupiah)  (6) 

Dengan: 

Pw = tenaga Alat (HP) 

Mp = minyak pelumas (Liter) 

c. Biaya operator  
L = (1 org/jam) x U1 (Rupiah) (7) 

Dengan: 

U1 = upah operator/supir 

 

2.5 Produktivitas Alat Berat  

2.5.1 Asphalt Finisher 

Perhitungan produktivitas asphalt finisher dipakai rumus di bawah ini: 
(𝑃 = 𝑊𝑥𝑆𝑥𝐸𝑥𝑝) (8) 

Keterangan : 

P = produktivitas asphalt finisher (m3 / jam) 

W = lebar hamparan  (m) 

S = gerak asphalt finisher ( km/jam ) 

E = efisiensi alat asphalt finisher  

p   = lapis aspal ( m ) [16] 

Kapasitas kerja alat asphalt finisher : 

QAF= (V x B x JM x 60) x T  (9)  

Dimana : 

QAV= kapasitas perjam  asphalt finisher (m3/jam)  

V = kecepatan Gerak ( m/jam ) 

B = lebar penghamparan (m) 

JM = kondisi manajemen dan medan kerja  

T = tebal hamparan (m) [17] 

2.5.2 Dump Truck 

Produktivitas dump truck adalah :  

P =
C ×  60 × E

Cmt
   (10) 

P = produktifitas dump truck (m3/jam)  

C = material di bucket dump truck (ton) 
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E = efisiensi kerja alat (meter) 

Cmt = waktu siklus (menit) [18] 

 

2.5.3 Tandem Roller  

Perhitungan jumlah produksi per jam dari tandem roller compactor : 

P =  
W ×  S × E

N
  x P  (11) 

P = produktivitas tandem roller (m3 / jam )  

W = lebar Roller  ( m ) 

S = kecepatan gerak tandem roller (km/jam ) 

E = efisien kerja tandem roller ( m ) 

N = jumlah lewat bolak – balik  (kali ) 

p = tebal lapisan Laston (m )  [19] 
 

2.5.4 Pneumatic Tired Roller  

Perhitungan jumlah produksi per jam pneumatic tired roller : 

P =  
W ×  S × E

N
  x P  (12) 

P  = produktivitas pneumatic tired roller (m3 / jam ) 

W = lebar Roller  ( m ) 

S  = kecepatan gerak pneumatic tired roller (km/jam ) 

E  = efisien kerja pneumatic tired roller ( m ) 

N = jumlah lewat bolak – balik  (kali ) 

P  = tebal lapisan Laston (m ) [20] 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Perhitungan Volume Asphalt Hotmix 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diperoleh dari data hasil perencanaan as built drawing 

dari konsultan perencana yang akan dikerjakan. Penghamparan Ashpalt AC-BC dilakukan di dalam 

pekerjaan dalam Segmen  pertama yang terletak di lokasi satu sebelum Pekerjan penghamparan 

Ashpalt AC-WC dilaksanakan. 

Volume aspal dihamparkan = P x L x Tebal lapisan hotmix x Berat jenis Aspal 

Tabel 2. Total volume penghamparan ashpalt AC-BC & AC-WC 

Nama 

Ruas 

 Panjang 

STA (m) 

Lebar 

Awal (m) 

Lebar 

rencana (m) 

Tebal 

(cm) 

Berat Jenis 

Aspal 

Volume 

(m3) 

Segmen 1 

Segmen 2 

Tahap 1 900 

890 

4.5 

4.5 

6.0 

6.0 

0,06 

0,06 

AC-BC 

2,30 

745,2 

736,92 

TOTAL VOLUME AC – BC (m3) 1482,12 

Segmen 1 

Segmen 2 

Tahap 2 900 

890 

4.5 

4.5 

6.0 

6.0 

0,04 

0,04 

AC-WC 

2,28 

492,48 

487,01 

TOTAL VOLUME AC – WC (m3) 979,49 

(Sumber : Peneliti, 2021) 

 

3.2 Analisa Perhitungan Produktivitas Alat Berat 

 Berdasarkan hasil perhitungan produktivitas alat berat pada proyek peningkatan jalan 

Mojowarno-Cukir didapatkan produktivitas alat berat perjam, dari pekerjaan segmen 1 STA.0+.000 

sd STA.0+936 sampai dengan pekerjaan segmen 2 STA.1+912 sd STA.2+790. Berikut tabel hasil 

perhitungan produktivitas alat berat. 
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Tabel 3. Perhitungan produktivitas alat berat 

 

No 

 

Pekerjaan 

Sat 

m3/jam) 

Alat Berat 

Volume Asphalt 

Finisher 

Dump 

Truck 

Tandem 

Roller 

Pneumatic 

Roller 

1 Segmen 1 

STA.0+000 sd 

STA.0+936 

AC-BC 

 

(m3/jam) 

 

745,2 

 

89,64 

 

 

 

0,45 

 

 

0,132 

 

 

0,132 

 

 

2  Segmen 1 

STA.0+000 sd 

STA.0+936 

AC-WC 

 

(m3/jam) 

 

492,48 

 

59,76 

 

 

0,45 

 

 

0,088 

 

 

0,088 

 

 

3 Segmen 2 

STA.1+912 sd 

STA.2+790 

AC-BC 

 

(m3/jam) 

 

736,92 89,64 

 

 

0,134 

 

 

0,066 

 

 

0,066 

 

 

4 Segmen 2 

STA.1+912 sd 

STA.2+790 

AC-WC 

 

(m3/jam) 

 

487,01 59,76 

 

 

0,134 

 

 

0,066 

 

 

0,066 

 

 

(Sumber : Peneliti, 2021) 

3.3 Biaya Alat Berat Pekerjaan  

 Berikut hasil perhitungan biaya alat berat perjam pada pekerjaan peningkatan jalan 

Mojowarno-Cukir.  

Tabel 5. Perhitungan biaya alat berat perjam. 

BIAYA ALAT 

 

Asphalt Finisher 

 

Dump Truck 

 

Tundem Roller 

 

Pneumatic Roller 

 

Pasti perjam Rp.60.000.00 Rp.42.000.00 Rp.155.000.00 Rp.155.000.00 

Pengembalian modal Rp.88.565.85 Rp.49.857.72 Rp.183.998.74 Rp.183.998.74 

Asuransi Rp.857.14 Rp.420.00 Rp.1.550.000 Rp.1.550.000 

Pasti perjam Rp.89.419.99 Rp.50.277.72 Rp.185.548.74 Rp.185.548.74 

Operator dan 

pembantu operator 

Rp.17.857,40 

Rp.14.285.71 

Rp.17.857,40 

Rp.14.285.71 

Rp.30.066.21 

Rp.25.803.30 

Rp.30.066.21 

Rp.25.803.30 

Operasi perjam Rp.80.142.86 Rp.51.462.86 Rp.235.569.51 Rp.235.569.51 
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4. Kesimpulan dan Saran  

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penghamparan ashpalt hotmic  jalan segmen 1 memakai Ashpalt AC–BC di dapatkan 

volume sebesar 745,2 m3, dan pada penghamparan ashpal hotmic Ashpalt AC–WC volume 

sebesar 492,48 m3, segmen 2 ashpalt AC–BC volume sebesar 736,92 m3 , penghamparan 

ashpalt AC–WC di temukan volume sebesar  487,01 m. 

2. Produktivitas alat berat pada pekerjaan peningkatan jalan AC-BC dan AC-WC segmen 1 

diperoleh produktivitas alat asphalt finisher 89,64 m3/jam dan 59,76, dump truck 0,45 

m3/jam, tandem roller 0,132 m3/jam dan 0,88 m3/jam, pneumatic tired roller 0,132 

m3/jam dan 0,088 m3/jam. Untuk Pekerjaan Segmen 2 diperoleh produktivitas alat asphalt 

finisher 89,64 m3/jam dan 59,76, dump truck 0,134 m3/jam, tandem roller 0,066 m3/jam, 

pneumatic tire roller 0,066 m3/jam 

3. Biaya alat berat perjam asphalt finisher perjam senilai Rp. 80.142,86 dan Total biaya sewa 

alat/jam : Rp. 169.562,85, Biaya Operasi dump truck per Jam : Rp. 51.462,86 dan total 

biaya sewa dump truck alat/jam : Rp. 101.740,58, Biaya Operasi tandem roller per Jam Rp. 

235.569,51 dan total biaya sewa tandem roller alat/jam : Rp. 421.218,25, Biaya Operasi 

pneumatic tired roller per Jam Rp. 235.569,51 dan Total biaya sewa pneumatic tired roller 

alat/jam : Rp. 421.218,25. 

  

 Dari hasil penelitian faktor – faktor yang mempengaruhi produktivitas alat berat 

harus dihindari seminimal mungkin karena dapat mempengaruhi produktivitas alat berat 

dalam bekerja. Untuk pemilihan alat berat yang sesuai pekerjaan sangat lah penting karena 

itu juga memperngaruhi produktivitas pekerjaan dalam proyek tersebut  
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